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Kejadian stillbirths memiliki korelasi kuat dengan kematian ibu dimana terdapat 5 stillbirth per 1
kematian ibu. Pada tahun 2015, Kabupaten Banyumas menempati urutan pertama dengan jumlah
kasus lahir mati tertinggi se-Jawa Tengah. Kecamatan Cilongok merupakan wilayah dengan jumlah
kasus stillbirth tertinggi di Kabupaten Banyumas pada tahun 2016 dengan angka stillbirth sebesar
10,3 per 1000 kelahiran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan beberapa faktor
ibu dengan kejadian kelahiran mati (stillbirths) di Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas tahun
2016. Jenis penelitian yaitu explanatory research menggunakan desain case control study dengan
pendekatan retrospektif study. Populasi penelitian ini yaitu ibu yang mengalami persalinan janin
tahun 2016 sebanyak 1942 ibu dengan jumlah sampel kasus 15 ibu dan kontrol 30 ibu. Pemilihan
sampel kontrol menggunakan teknik Simple Random Sampling (undian). Hasil penelitian menunjukan
bahwa persentase terbesar ibu berada pada usia tidak berisiko (66,7%), tingkat pendidikan lanjut
(57,8%), tidak bekerja (64,4%), memiliki riwayat penyakit (53,3%), memiliki paritas 1 dan 2 (73,3%),
melakukan kunjungan ANC (100%) dan kunjungan ANC pertama tidak terlambat (88,9%). Hasil
analisis Chi Square dengan yates correction menunjukan tidak ada hubungan usia ibu (pyae 1,000),
tingkat pendidikan ibu (pyawe 0,455), status pekerjaan ibu (pyawe 1,000), riwayat penyakit ibu (pyae
0,751), paritas (pvawe 0,721), kunjungan ANC (pyaie -), kunjungan ANC pertama (pyae 1,000) dengan
kejadian kelahiran mati (stillbirths) di Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas tahun 2016. Adanya
penjaringan dan kunjungan dari bidan desa kepada ibu hamil perlu dilakukan untuk meningkatkan
kunjungan ANC pada 1 — 3 bulan pertama kehamilan
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